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Abstrak—Artificial Intelligence (Al) adalah salah satu kerangka kerja inovasi paling menjanjikan dengan potensi untuk
mengubah hubungan kita dengan Teknologi. Khususnya dalam jurnalisme, Al mulai membuat jalannya secara transversal
ke dalam proses produksi berita dan ke dalam si struktur dan fungsi media. Artikel ini bertujuan untuk mengantisipasi
bagaimana Al akan berdampak pada ekosistem media bogordaily dan penjelasan transformasi jangka menengah yang
sudah dirasakan . Pendekatan penelitian bersifat eksploratif dan deskriptif , dengan metodologi kualitatif berdasarkan
wawancara mendalam. Hasilnya menunjukkan bahwa Al akan memungkinkan perluasan berita teks otomatis saat ini ke
audio dan video sesuai permintaan, itu akan mendukung bahwa berita dapat memiliki konsumsi tidak terstruktur non-
linear , Ini akan mempromosikan perubahan dalam model bisnis melalui cara-cara baru berhubungan dengan audiens
dan distribusi produk. Juga, variasi dalam profil profesional dengan jurnalis yang kurang operatif yang akan menghindari
rutinitas — bahkan yang bersifat pribadi — yang dapat ditiru oleh mesin dan meningkatkan kontribusi kognitifnya terhadap
produksi berita.
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I. PENDAHULUAN

nalisis hubungan antara jurnalisme dan kecerdasan buatan (Al) dalam banyak kasus berorientasi untuk mempertimbangkan

secara terbatas penggunaan apa yang disebut Al lemah (atau sempit), karena berkaitan dengan produksi berita sebagai

aktivitas mesin yang hanya mengeksekusi tindakan yang telah diprogram. Al tidak hanya meledak ke pers tertulis atau
dengan berita tekstual otomatis, tetapi juga meluas ke semua fase pembuatan berita. Ini adalah proses diam yang semakin
berorientasi untuk dieksekusi dengan Al yang kuat (atau umum), menyesuaikan mesin untuk meniru cara manusia memproses
informasi dan bahkan untuk dapat bereaksi dan memberikan solusi. (Tufiez, Tur & Frazao, 2020).

Ini bukan kekhasan jurnalisme, melainkan bagian dari kemajuan Al secara umum, yang telah berevolusi dari diterapkan pada
mesin reaktif murni yang tidak terakumulasi mengalami atau belajar dari diri mereka sendiri, ke mesin dengan kapasitas untuk
menyimpan informasi, dan membuat keputusan berdasarkan pengalaman mereka. Langkah selanjutnya bagi mereka adalah belajar
dari diri mereka sendiri, dengan potensi untuk membuat proyeksi mereka sendiri ke dalam tindakan masa depan dan memprogram
bot yang dapat memahami emosi orang lain dan mewujudkan emosi mereka sendiri. Jurnalisme buatan (Tufiez, Toural &
Valdiviezo, 2019 ) atau jurnalisme otomatis (Carlson, 2015; Graefe, 2016), jurnalisme algoritma (Drakopoulos, 2014; Dérr, 2016),
jurnalisme robot (Oremus, 2015) atau, sebagaimana disintesis oleh Vallez dan Codina (2018, hIm. 761): pelaporan dengan bantuan
komputer (Houston, 2014; Meyer, 1999), jurnalisme tambahan (Marconi; Siegman, 2017); dan jurnalisme data atau jurnalisme
berbasis data (Parasie; Dagiral, 2013) adalah realitas yang muncul yang belum dipelajari, meskipun hal itu mengubah cara
informasi diperoleh, disimpan, diproses, ditransmisikan, dan dikonsumsi.

Penelitian ini disajikan sebagai kontribusi untuk mengidentifikasi transformasi yang diharapkan dialami jurnalisme karena
dampak Al pada model bisnisnya, hubungan dengan audiens, efek pada konten dan format dan dampaknya pada profil profesional
jurnalis melalui wawancara mendalam semi-terstruktur dengan sekelompok besar peneliti dan manajer perusahaan yang memimpin
pekerjaan tentang Al.

Pada tahun 2019, pemerintah Spanyol merilis dokumen tentang Al R&D&I yang mengakui bahwa Al akan menyiratkan
"revolusi teknologi dan sosial" (hIm. 9) dan menyatakan bahwa itu akan menjadi "poros strategis masyarakat Spanyol di abad ke-
21" (2019, him. 9) yang akan mempengaruhi "pasar tenaga kerja, model pendidikan, undang-undang yang berlaku dan hubungan
dalam masyarakat itu sendiri dengan layanan dan sistem baru yang dikembangkan™ (2019, him. 9). Ini juga menetapkan prioritas
dan rekomendasi di antaranya meramalkan Observatorium Al Nasional, membangun area strategis , mengintensifkan literasi Al,
dan memperkuat penerapan Al dalam pendidikan. Tidak ada penyebutan khusus tentang komunikasi di luar apa yang dapat
diturunkan dari "transfer pengetahuan dan kembalinya ke masyarakat" (hal. 9) dan penyebutan umum lainnya .

Dokumen Eksekutif Spanyol adalah inisiatif yang terkait dengan rekomendasi UE yang berasal dari dimasukkannya Al sebagai
prioritas dalam konteks transformasi industri dan ' Deklarasi' kerja sama dalam Kecerdasan Buatan (Al)' yang ditandatangani oleh
negara-negara anggota , selain Norwegia dan Swiss, pada paruh kedua tahun 2018. Pada Februari 2020, UE menerbitkan Buku
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Putih tentang Al, yang didefinisikan sebagai istilah yang "berlaku untuk sistem yang memanifestasikan perilaku cerdas, karena
mereka dapat menganalisis lingkungan mereka dan mengambil tindakan —dengan tingkat otonomi tertentu— untuk mencapai tujuan
tertentu” (COM (2018) 237, him. 1).

Membuat proyeksi tentang dampak Al dalam jurnalisme adalah kontribusi yang tepat waktu, karena selama tinjauan mendalam
literatur ilmiah tentang jurnalisme dan kecerdasan buatan, tidak ditemukan karya yang menyatukan suara para ahli di bidang
tersebut untuk mengevaluasi hal-hal spesifik. berdampak pada daerah. Terutama ada laporan yang mengidentifikasi media yang
mengotomatiskan konten, area di mana bot menghasilkan berita, desain algoritma, persepsi audiens atau reaksi jurnalis, dan
dampak kemajuan teknologi. Karya terkenal Kim et al, 2007; Matsumoto dkk, 2007; Terbang et al, 2012; Napoli, 2012, van Dalen,
2012; Clerwall, 2014; Diakopoulos, 2014; Tepi, 2014; Karlsen & Stapelin, 2014; Stapelin, 2014; Carlson, 2015; Oremus, 2015;
Lecompte, 2015; Dorr, 2016; Graefe, 2016; Hansen dkk, 2017; Linden, 2017; Marconi & Siegman, 2017; Oppenheimer, 2018;
dan Wolker, 2018.

Di antara studi terbaru adalah kontribusi Soffer (2019) tentang perubahan personalisasi algoritmik dalam teori aliran
komunikasi; Gran, Booth dan Bucher (2020), yang bertanya-tanya apakah berbicara tentang tingkat pengetahuan algoritma akan
memungkinkan untuk membahas kesenjangan digital baru. Diakopoulos (2019) menjelaskan bagaimana pembelajaran mesin dan
penambangan data telah mengubah jurnalisme investigasi dan Saurwein (2019) merefleksikan ‘tanggung jawab terdistribusi ' ketika
merancang dan menerapkan algoritma untuk mengotomatiskan tindakan atau rekomendasi dalam Klasifikasi, peringkat, program,
produksi konten dan keputusan.

Yanfang (2019) menekankan perbandingan berita yang ditulis oleh manusia dan oleh mesin serta persepsi objektivitas dan
kredibilitas kedua teks. Menindaklanjuti kebenaran, Fletcher, Schifferes dan Thurman (2019) menjelaskan bagaimana jurnalis
dapat dilatih dalam menggunakan Al untuk menilai kredibilitas konten online. Wu, Tandoc dan Salmon (2019) menggunakan teori
Bourdieu untuk menganalisis bagaimana menerapkan otomatisasi teknologi yang dirancang oleh perusahaan di luar bidang
informatif dapat secara drastis mengubah jurnalisme. Dierickx (2019) menekankan aspek ini dan menyoroti perlunya memasukkan
jurnalis sejak saat pertama ideasi dalam proses pembuatan berita.

Helberger (2019) menganalisis ancaman dan peluang yang diwakili oleh wartawan berita dalam peran demokratis media. Ford
dan Hutchinson (2019) menyelidiki penggunaan chatbot Australian Broadcasting Corporation (ABC) dalam hubungan mereka
dengan audiens, terutama di jejaring sosial . Jones dan Jones (2019) membahas masalah ini dan menjelaskan bagaimana bot
berorientasi audience BBC "meletakkan dasar untuk pengembangan lebih banyak format berita interaktif dengan nada percakapan
yang semakin meningkat." Slaéek dan Tomanic (2019) mengulas proses algoritmikasi karya jurnalistik di Slovenian Press Agency
(STA) dengan penekanan pada pengaruh perkembangan teknologi terhadap karya jurnalis.

Pada saat yang sama, Caswell (2019) berpendapat bahwa pendekatan komputasi untuk berita, di mana kita dapat
mengintegrasikan Al, adalah produk yang sangat belum selesai yang terjadi dalam adopsi teknologi oportunistik kasus per kasus
yang berasal dari bidang lain, dan telah menghasilkan seperangkat alat yang luas dan menarik untuk jurnalisme, tetapi tidak
memiliki kerangka terintegrasi yang memungkinkan untuk menganalisis dan memahami 'jurnalisme komputasional'. Broussard
(2019) menambah kekurangan Al bahwa fakta bahwa kami sangat ingin memasukkan teknologi ini dalam konteks sebanyak
mungkin telah menghasilkan desain yang buruk yang seringkali tidak dioptimalkan dan tidak berfungsi seperti yang dijanjikan.
Titik konvergensi Caswell dan Broussard di sini berkaitan dengan koherensi dan tujuan. Sementara teknologi maju dan cenderung
menempati semakin banyak proses dalam pembuatan berita, penting untuk memberikan alat yang efektif yang membantu
menciptakan jurnalisme berkualitas, sambil mampu mendefinisikan dan memahami tempatnya sebagai sebuah disiplin. Tantangan
besar lainnya yang muncul saat menilai algoritma adalah implikasi etis Al (Dorr, Hollnbucher, 2017) dalam hal deontologi dan
tanggung jawab profesional.

Di antara laporan dari entitas yang terkait dengan sektor publik, analisis EBU (European Broadcasting Union, 2019) menonijol,
karena menganggap tidak semua tahapan jurnalisme akan diotomatisasi, meskipun keseluruhan proses membutuhkan editor dengan
pemahaman yang lebih baik tentang teknologi. Laporan entitas swasta (IDC, SASM Intel dan Deloitte, 2019) tentang dampak
kecerdasan buatan digabungkan dengan Internet of Things dan studi tahunan oleh Reuters dan Universitas Oxford, yang
menyajikan Al tentang topik dampaknya pada tahun 2020 dengan “ layanan transkripsi, terjemahan mesin, dan audio/teks atau
teks/audio akan menjadi beberapa teknologi dengan kecerdasan buatan yang diadopsi secara massal”’(Newman, 2020, him. 8 ),
memprediksi satu dekade yang ditujukan untuk memulihkan kepercayaan pada jurnalisme, hubungan yang lebih dekat dengan
audiens dan dampak gelombang berikutnya dari gangguan teknologi dalam otomatisasi, data besar, dan antarmuka berbasis visual
dan suara baru (Newman, 2020).

Il. METODE PENELITIAN

Tidak adanya studi mendalam yang memproyeksikan sudut pandang pakar Al tentang jurnalisme mendorong penelitian
deskriptif dan eksplorasi yang memperdalam situasi saat ini dan mengidentifikasi perkiraan evolusi dampak Al dalam jurnalisme.
Metode kualitatif digunakan melalui wawancara mendalam secara personal. Kami bekerja dengan kuesioner semi-terstruktur untuk
melakukan wawancara pribadi melalui Skype atau secara langsung, selalu atas permintaan orang yang diwawancarai, sebelum
mengirimkan kuesioner dengan bagian yang membentuk bagian terstruktur dari wawancara:

1) Tantangan Al diterapkan pada komunikasi.
2) Aplikasi Al di perusahaan informasi dan tarif aplikasi di perusahaan publik dan swasta.
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3) Dampak yang diharapkan pada pengembangan konten.

4) Dampak yang diharapkan pada konsumsi konten.

5) Dampak yang diharapkan pada hubungan audiens.

6) Penyesuaian yang akan ditimbulkan Al dalam profil profesional jurnalis.

7) Proyek Al dalam jurnalisme sedang dikembangkan

Sampel diperluas melalui metode bola salju berdasarkan kontribusi orang yang diwawancarai. Konsultasi kedua dilakukan

untuk mengevaluasi hasil pertama . Akhirnya, kontribusi dari 16 orang yang diwawancarai divalidasi. Triangulasi metodologis
dilakukan melalui peninjauan basis data, melakukan penelusuran bibliografi untuk membangun keadaan masalah, di samping
analisis dokumen manajemen dan kebijakan publik tentang Al. Penelitian ini disajikan secara eksploratif dan deskriptif dengan
hipotesis buta untuk mengidentifikasi tren yang berdampak pada penerapan Al dalam jurnalisme dan dampaknya yang dapat
diperkirakan pada produk, profil profesional, dan hubungan dengan pengguna (audiens).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kontribusi evaluatif dan prospektif para ahli dikelompokkan bersama untuk mensintesis dampak Al dalam jurnalisme menjadi
tiga blok: perusahaan, konten dan format, dan profil profesional. Diasumsikan bahwa jurnalisme adalah salah satu bidang di mana
perubahan penting diharapkan, meskipun semua orang setuju bahwa "revolusi" akan terlihat ketika kemajuan signifikan dibuat
dalam tantangan saat ini untuk mengidentifikasi proses kognitif yang memungkinkan untuk memprogram perangkat lunak yang
menirunya. Kita perlu memahami bagaimana informasi disimpan (pembelajaran) untuk meningkatkan cara kita menyesuaikan diri
dengan prosedur itu, sehingga mesin belajar dan kemudian mengajarkan cara belajar. Kami masih di awal.” “Fungsi otak dan Al
sangat berbeda. Ada peneliti yang mengerjakan sirkuit neuromimetik untuk mencoba dan mereproduksi perilaku yang mirip dengan
otak, dengan sistem saraf, melalui perangkat lunak.”

Ini juga menyoroti kebutuhan untuk membiasakan diri dengan penerapannya melalui inisiatif literasi teknologi untuk asimilasi
perubahan yang berasal dari penerapan Al dalam kehidupan sehari-hari. “Ketika anak-anak hari ini berusia 30 tahun, sistem apa
pun akan menyertakan Al. Menguasainya akan sama pentingnya dengan mengetahui cara menulis. Mereka yang tidak memiliki
pemahaman tentang konsep dan teknologi ini akan merasa kesulitan. Kami menghasilkan konten kami sendiri dan kami juga
menggunakan algoritme untuk menemukan konten di web (video, dokumen, presentasi...) Kami berbicara tentang pelatihan dan
pembelajaran, bukan pendidikan atau studi formal. Kami tidak memberikan sertifikat tetapi memperbarui terus-menerus.”

Ada kesepakatan bahwa kita harus memikirkan dampak Kecerdasan Buatan sambil menghapus gagasan bahwa itu adalah
penerapan solusi yang dibuat oleh mesin yang diprogram hanya untuk melakukan tindakan, karena kita sedang merancang mesin
dengan kemampuan belajar yang semakin tinggi. tingkat otonomi, dan untuk berpartisipasi dalam elaborasi akhir produk atau
dalam menangani hubungan dengan pengguna/penerima. Al adalah teknologi yang memungkinkan otomatisasi. Hingga saat ini,
otomatisasi dikaitkan dengan alat atau mesin, bukan dengan lingkungan yang tidak dapat diprediksi. Tidak ada fleksibilitas untuk
beradaptasi dengan perubahan, ini adalah lingkungan yang terkendali.” “Bagian konstruksi berita otomatis yang semakin
manusiawi, dengan narasi yang lebih baik dan lebih banyak catatan, adalah subjek yang akan mengalami kemajuan besar di tahun-
tahun mendatang.”

Ketika kita berbicara tentang Al, kita mengaktifkan mesin, melalui sensorisasi, untuk membuat keputusan yang lebih kompleks
yang tidak mungkin dilakukan dalam otomatisasi klasik. Ini memiliki fleksibilitas yang lebih besar, dan sistem akan lebih mampu
beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Ini adalah kecanggihan sistem otomasi.”

Dalam Jurnalisme, ini dimulai dari standar dasar berita tekstual yang menyertakan ilustrasi, tetapi ada pekerjaan proyek untuk
pembuatan produk multimedia sesuai permintaan, dan dengan kemungkinan tersedia dalam beberapa bahasa tidak hanya untuk
mengerjakan database, seperti saat ini terjadi, tetapi juga untuk situasi yang tidak terduga.

Al diterapkan dalam ketiga fase pembuatan berita, tidak hanya dalam penjabaran pesan. Ini diproyeksikan ke variasi dalam
standar kualitas pekerjaan manusia, dengan kontribusi kognitif yang lebih besar daripada penyelesaian rutinitas produktif (dapat
diotomatisasi dan karenanya tidak membedakan). Namun, otomatisasi kognitif ditempatkan di cakrawala dekat.

Jurnalisme buatan terlihat dalam berita yang diuraikan karena merupakan produk akhir yang menghubungi audiens, tetapi
aplikasinya dipelajari dan diterapkan di berbagai bidang: pengumpulan dan analisis informasi dan data, sistem pengenalan teks,
gambar dan suara dalam file; generasi berita multi-dukungan dan multimedia; pelabelan; analisis distribusi dan konsumsi.

Tindakan Al diintensifkan untuk verifikasi topik dan deteksi berita palsu; orientasi diet informatif dengan, seperti yang
disebutkan, rekomendasi konten yang cerdas, dan pembuatan otomatis produk yang dipersonalisasi (dengan kemungkinan
perubahan dalam daftar linguistik) yang memungkinkan desain konsumsi jurnalisme yang dipersonalisasi dan sesuai permintaan.
Proyeksi Al pada konten dan format telah disintesis dalam empat kontribusi:

A. Kredibilitas dan batas-batas antara fiksi/non-fiksi Dalam NLP (Natural Language Processing) sangat dipelajari dalam
komunikasi, dan itu datang tidak hanya dengan pemahaman konten, tetapi juga konteks di sekitarnya, untuk menghindari
mempengaruhi pemahaman pesan.

B. “Kami berdebat antara apa yang akan maju dalam fiksi dan non-fiksi. Dalam fiksi, akan ada kemajuan dalam transformasi
gambar, bertukar wajah dari satu orang ke orang lain, atau suara [...] Yang lebih kompleks adalah bagian non-fiksi,
memisahkan berita yang terverifikasi dari berita yang tidak terverifikasi.”
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C. “Verifikasi, bukan hanya membuat. Dalam berita yang dihasilkan data, akan sangat mudah untuk memperluas penggunaan
teknologi kami untuk memverifikasi. Sumber dan kredibilitas bekerja keras.”.

D. “Ada cara yang sangat mendasar untuk meringankan ini, di mana seseorang harus memulai: pendidikan. Mendidik orang
untuk tidak berbohong dan menganalisis semua yang mereka baca dan terima.”

Dataset yang terbangun hasil dari pre processing data ditampilkan pada Tabel 3.

Dalam non-fiksi, perubahan kode untuk membuat referensi dunia nyata palsu melalui kumpulan simbol otentik dan penggunaan
konvensi jurnalistik menghasilkan berita palsu. Berita palsu menyesuaikan kemajuan Al. Itu diperangi dengan teknik yang sama,
tetapi prosesnya memasuki lingkaran di sisi gelap Al, berorientasi untuk menetralkan pendeteksi hoax ini dan meningkatkan
produk palsu agar sulit mengidentifikasinya sebagai berita palsu. Itu meluas ke semua bahasa: visual, auditif dan tekstual.
“Melawan berita palsu, itu perang. Di satu sisi, ada yang bekerja untuk memerangi mereka, tetapi di sisi lain, ada yang bekerja
untuk membuat sistem agar tidak terdeteksi. Mereka menjadi penanggulangan dari tindakan tersebut. Sama seperti kami bekerja
untuk menghindarinya, mereka bekerja untuk mencegahnya agar tidak dihindari. “Facebook misalnya, salah satu perhatian mereka
adalah berita palsu ini. Ada grup internasional tempat saya menjadi bagiannya, dan Facebook menyatukan kami di kantor pusatnya
tahun lalu. Kami telah mengadakan dua pertemuan, satu tatap muka dan satu digital. Kesimpulannya adalah tidak ada yang tahu
bagaimana mengakhiri masalah ini.” “Akan sulit untuk mendeteksi berita palsu karena sesuatu yang tidak 100% benar juga salah.”

Penceritaan visual otomatis. Kami berupaya mencapai pemrograman informatif yang secara otomatis menghasilkan berita
multimedia dari basis data, gambar, dan audio. Itu didasarkan pada penyorotan fakta pertandingan yang paling relevan dan bahwa
sistem dapat membuat ringkasan dengan memilih gambar. Kami belum sampai pada titik di mana komputer cukup canggih untuk
dapat mengetahui apa yang terjadi berdasarkan gambar tanpa ada yang memberitahunya. Dalam jangka pendek, saya ragu kita
akan sampai di sana, [tetapi] dalam jangka menengah, lima atau enam tahun, saya tidak melihatnya sama sekali tidak mungkin.
“Kami sedang mengerjakan alat untuk membantu pembuat film dokumenter. Dari sebuah suara, sistem menempatkan materi dalam
basis datanya dan menyajikan dokumen lain yang kami miliki darinya. Hal yang sama terjadi dengan gambar, dengan wajah orang.”
“Saat Anda menulis teks, Anda dapat memasukkan metadata tentang emosi yang disampaikan teks tersebut. Ini memungkinkan
Anda menghasilkan ucapan yang memiliki unsur emosional saat diungkapkan. Kami bekerja dengan kepala yang berbicara,
representasi grafis yang berbicara dan mengekspresikan emosi. Ini memungkinkan kita membaca berita atau buku untuk orang
buta, misalnya. Sistem ini juga dapat mengubah nada sesuai dengan metadata yang diberikan kepada mereka.”

Etika dan deontologi profesional. Diskusi tentang perlunya deontologi Al profesional muncul di luar catatan yang telah dibuat
tentang perlunya robotika (Salazar, 2018). Perhatian deontologis ini diperluas ke proses membangun algoritma, karena fungsi
pemilihan dan hierarki data untuk penceritaan bergantung padanya, dan itu kemudian akan menjadi referensi audiens untuk urusan
terkini. Diskusi ini juga hadir dalam pemrograman untuk manajemen hubungan dengan pengguna dan audiens.

Perdebatan tidak mengecualikan fakta bahwa dengan mengotomatisasi penulisan berita, kriteria untuk membangun basis data
dan merancang algoritma akan menjadi simpul di mana perputaran informasi dapat diterapkan, dan bias ideologis dapat
diperkenalkan. “Tuntutan untuk ketelitian dan kejujuran dan tuntutan untuk ketidakberpihakan dalam berita tidak dapat lagi
dilakukan pada teks itu sendiri tetapi pada fase penyimpanan dan pengaturan data sebelumnya dan pada pembuatan algoritma
komputer yang bertanggung jawab untuk menafsirkan data ini dan memutarnya. mereka menjadi cerita yang informatif” (Tufiez,
2018, him. 1416).

IV. KESIMPULAN

Dampak Al pada jurnalisme akan menjadi hasil permeabilitas area tersebut terhadap kemajuan global dalam pembuatan
algoritma yang semakin meniru cara otak manusia berperilaku dan bereaksi. Perubahan menjadi terlihat ketika otomatisasi produk
akhir (berita) atau pementasannya (bot yang menyajikan atau mengirim ulang) tercapai, tetapi mereka meluas ke seluruh proses
pengelolaan media berita dan ide, kreasi, difusi, dan konsumsi produknya, baik hiburan maupun berita.

Diakui bahwa di antara keterbatasan penelitian ini adalah sifat interpretatifnya, yang diproyeksikan ke lingkungan yang berubah
dan berbagai aspek yang akan berdampak pada Al. Masa depan menawarkan rentang kemungkinan yang hampir tak terbatas, tetapi
tidak khusus untuk komunikasi atau jurnalisme tetapi untuk transformasi sosial: pengenalan emosi dalam manajemen hubungan,
segmentasi mikro khalayak untuk merancang/menyediakan produk dengan cara individual, kemungkinan menciptakan produk
sesuai permintaan dengan cara langsung dan personal, atau ketersediaan instan konten multibahasa, bahkan dengan pengaturan
yang diprogram untuk disiarkan dengan berbagai jenis suara atau disajikan dengan prototipe orang yang berbeda.

Dalam pembuatan berita, otomatisasi akan lebih berdampak pada liputan tematik berbasis data terstruktur daripada acara lokal.
Perlu dicatat bahwa algoritma akan mereplikasi semua yang berulang, sehingga penguatan kontribusi pribadi oleh jurnalis
didorong, sehingga fungsinya difokuskan pada implementasi strategis dan tindakan rutin (operasional) didelegasikan ke mesin. Ini
setara dengan keterlibatan yang lebih besar dalam konstruksi agenda, dengan lebih menonjolkan kontribusi kognitif jurnalis
sehingga perusahaan dan editor dapat melarikan diri dari solusi yang dengan pengulangan dapat direplikasi oleh mesin.

Area yang tampaknya menjadi prioritas adalah identifikasi unsur-unsur fiksi yang disajikan sebagai berita-berita nyata untuk
menyebarkan konten palsu. Al bermata dua karena para ahli menyadari bahwa saat bekerja untuk mendeteksi berita palsu, mereka
juga mengerjakan cara pemrograman untuk menghindari pengenalan ini, yaitu untuk melindungi berita palsu dari memverifikasi.
Perjuangan melawan berita palsu yang dihasilkan oleh bot harus diperkuat dengan pendidikan sosial di Al, perubahan kebiasaan
konsumsi konten, dan upaya profesional untuk memperkuat kejujuran melalui reputasi penulis dan media. Ini akan terjadi dengan



PROKASDADIK: Prosiding Kecerdasan Artifisial, Sains Data, dan Pendidikan Masa Depan 100
Vol. 1, No. 1, (2023) E-ISSN: XXXX-XXXX

upaya bersama dalam mempromosikan kejujuran dan kepercayaan antara media, dukungan, konten, penulis, dan evaluasi/komentar
audiens.

Di mana-mana Al ini, seperti yang diungkapkan Broussard secara umum, adalah kecenderungan yang sangat dapat kita amati
dalam jurnalisme, karena teknologi ini berkembang di seluruh proses pembuatan berita yang berbeda, tetapi juga format pembuatan
berita yang berbeda. Ini meminta konsepsi yang jelas tentang berbagai bidang di mana Al dapat diterapkan agar dapat menghasilkan
kerangka kerja dan pedoman pengembangan yang efektif yang memastikan kualitas dan etika Al yang diterapkan pada jurnalisme
dan jurnalis.

Karena proses dalam pembuatan berita didorong menuju masa depan yang lebih gesit, lebih personal, dan akurat, aspek
jurnalisme lainnya harus mengikuti laju transformasi ini; karena konteks sosial, profesional, dan etika akan menjadi kunci
keberhasilan penerapan Al dalam profesi. Diskusi yang berkembang sedang berlangsung tentang keseimbangan antara kemajuan
dan penilaian tentang Kecerdasan Buatan. Personalisasi diproyeksikan sebagai fitur utama dari penawaran konten media di masa
depan, tetapi personalisasi ini juga harus mempertimbangkan aspek keragaman dan transparansi tertentu, untuk mencegah
pengguna jatuh ke dalam ‘ruang gema’ yang dipersonalisasi dan media juga dapat mempertahankan kapasitas redaksinya. Pada saat
yang sama, produksi teks otomatis dapat menimbulkan pertanyaan tentang akuntabilitas dan tanggung jawab, tidak hanya untuk
jurnalis yang mungkin menggunakan perangkat lunak ini untuk tampil, tetapi mungkin juga pada insinyur yang merancangnya
atau database tempat ia mengumpulkannya. informasi, terutama saat kami bergerak menuju Al yang semakin kognitif, seperti yang
disarankan oleh hasil kami.

Di ranah berita palsu, dikotomi teknologi yang menyatakan bahwa semakin baik kita mengenali berita palsu, semakin sulit
untuk mendeteksinya karena alasan yang sama, adalah sesuatu yang mungkin kita lihat di aspek Al lainnya; semakin maju, semakin
besar tantangan sosial dan etika untuk implementasinya. Oleh karena itu, sementara Al menjanjikan kemajuan besar dalam
jurnalisme dan pembuatan berita, diskusi ontologis tentang hubungan antara Al dan dampaknya terhadap masyarakat sangat
diperlukan untuk mengembangkan lingkungan informasi yang seimbang.
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